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 Ultisol merupakan jenis tanah lahan kering (upland) yang terluas di Indonesia. Tanah 

ini memiliki kendala utama yaitu kemasamannya tinggi (pH rendah), kejenuhan basa rendah, 

KTK rendah, kandungan bahan organik rendah dan kandungan haranya juga rendah. Untuk 

dijadikan lahan pertanian intensif membutuhkan pengelolaan khusus. Berbagai cara 

pengelolaan telah diterapkan pada tanah ini. Namun produktifitasnya masih relatif rendah 

terutama bila digunakan sebagai lahan tanaman hortikultura.  Salah satu upaya yang menjajikan 

adalah penggunaan nanoteknologi dalam pertanian. Nanoteknologi telah menunjukkan potensi 

untuk meningkatkan produktivitas tanaman melalui peningkatan efisiensi penyerapan nutrisi, 

fotosintesis dan resistensi terhadap stres lingkungan. Nanokompos dan nano NPK adalah 

penerapan  nanoteknologi dalam pembuatan pupuk organik dan pupuk NPK. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengkaji pengaruh aplikasi nano kompos dan nano NPK pada pertumbuhan 

dan hasil terhadap tanaman sawi pakcoy dengan menggunakan media tanam Tanah Ultisol. 

 Penelitian ini dilakukan di rumah plastic yang bertempat di Dusun Tebelo, Desa 

Sidomulyo, Kecamatan Jabung, Kabupaten Malang. Dimulai pada Bulan April sampai Bulan 

Juni 2025. Pada penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial yang terdiri 

dari dua faktor yaitu faktor I adalah dosis nano kompos (D) dan faktor II dosis nano NPK (P). 

Dosis nano kompos ada 3 level dimulai dari D0 yaitu tanpa nano kompos, D1 sebesar 7,5 

gram/pot dan D2 dengan dosis 15 gram/pot. Untuk Faktor II juga terdiri dari tiga level yaitu P1 

dengan dosis sebesar 1,5 gram/pot, P2 dosis 3 gram/pot dan P3 dengan dosis 4,5 gram/pot. Dari 

dua faktor ini diperoleh  9 kombinasi perlakuan dan masing-masing perlakuan diulang 

sebanyak tiga kali ulangan dan masing masing perlakuan terdiri dari 3 sampel tanaman, 

sehingga jumlah keseluruhan sampel tanaman adalah 81 tanaman. Variabel yang diamati 

meliputi tinggi tanaman(cm), jumlah daun (cm), luas daun (cm2), berat segar tanaman, berat 

segar ekonomis dan berat kering tanaman. 

 Hasil analisis ragam (anova) menunjukkan bahwa aplikasi kombinasi nanokompos dan 

nano NPK memberikan pengaruh interaksi yang nyata terhadap pertumbuhan sawi pakcoy pada 

parameter tinggi tanaman, jumlah daun tanaman dan luas daun tanaman. Pada parameter hasil 

panen menunjukkan interaksi yang nyata terhadap hasil panen bobot segar tanaman, bobot 

segar bernilai ekonomis dan bobot kering total tanaman dimana perlakuan D2P1 (dosis nano 

kompos 2 ton/ha (15 g/pot) dan nano NPK 200 kg/ha (1,5 g/pot)) merupakan perlakuan terbaik 

yang memberikan bobot segar 15,03 gram, bobot segar ekonomis 12,19 gram dan bobot kering 

total tanaman 0,82 gram. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sayuran merupakan komoditi utama yang paling diminati oleh masyarakat 

Indonesia. Berbagai komoditi sayuran banyak tersedia, baik di pasar tradisional 

maupun pasar modern. Diantara berbagai jenis sayuran yang ada, Sawi merupakan 

salah satu komoditi yang mempunyai nilai prospek dan komersial yang cukup 

tinggi. Salah satu dari jenis tanaman sawi yang saat ini banyak dibudidayakan 

petani adalah pakcoy (Brassica chinensis L.). Pakcoy memiliki kandungan gizi 

berupa betakaroten yang tinggi, protein, lemak nabati, karbohidrat, serat, Ca, Mg, 

Fe, sodium, vitamin A dan vitamin C (Yama & Kartiko, 2020). Menurut 

(Hadisuwito, 2015) menyatakan bahwa media tanam berfungsi sebagai tempat 

melekatnya akar, juga sebagai penyedia hara bagi tanaman. Menurut pendapat Hadi 

dkk., (2015) bahwa media tanam dapat diperbaiki dengan pemberian bahan organik 

seperti kompos, pupuk kandang atau bahan organik lain.  

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) (2024), produksi tanaman pakcoy di 

Indonesia pada tahun 2021 mencapai 727.467 ton, sedangkan pada tahun 2022 

produksi pakcoy sebanyak 760.608 ton dan pada tahun 2023 produksi pakcoy 

sebanyak 686.876 ton. Menurunnya produktivitas pakcoy di Indonesia berbanding 

terbalik dengan meningkatnya jumlah penduduk. Kebutuhan masyarakat Indonesia 

akan sayur sayuran semakin meningkat, seiring dengan meningkatnya jumlah 

penduduk dan kepedulian masyarakat untuk menerapkan hidup sehat. Indonesia 

juga menjadi Negara pengekspor pakcoy ke beberapa Negara diantaranya adalah 

Taiwan, Malaysia, Singapura, Qatar dan Timur Leste. Berkurangnya produksi dan 

produktivitas pakcoy di Indonesia diakibatkan oleh beberapa sebab, diantaranya 
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teknik budidaya yang kurang intensif, iklim yang kurang mendukung dan 

kesuburan tanah yang rendah. Salah satu penyebab terjadinya penurunan kesuburan 

tanah adalah penggunaan pupuk anorganik yang terus menerus dan input bahan 

organik yang rendah (Laude et al., 2021).  

Ultisol adalah tanah-tanah yang berwarna merah kuning dan mengalami 

pencucian yang sudah lanjut. Tanah ultisol termasuk salah satu tanah yang 

tergolong marginal, yaitu tanah yang kehilangan kemampuan untuk mendukung 

proses fisiologis tumbuhan yang terjadi akibat proses pembentukan, kerusakan 

alam atau akibat aktivitas manusia yang membutuhkan perlakuan lebih untuk 

kegiatan ekonomi (Nurwansyah, 2011). Ultisol di Indonesia merupakan bagian 

terluas dari lahan kering (upland), yaitu mencapai sekitar 45,794,000 hektar atau 

sekitar 25% dari total luas daratan Indonesia. Tanah ini tersebar di Kalimantan 

(21,938,000 ha), Sumatra (9,469,000 ha), Maluku dan Papua (8,859,000 ha), 

Sulawesi (4,303,000 ha), Jawa (1,172,000 ha), serta Nusa Tenggara (53,000 ha). 

Ultisol memiliki berbagai kendala bila diusahakan untuk usaha pertanian yaitu: 

Kejenuhan basa rendah ( < 35 % ), dan kadar mineral lapuknya sangat rendah, C-

Organik rendah (0,78 – 2,24 %) serta sering diikuti dengan kelarutan Al dan Mn 

yang tinggi. Kejenuhan Al yang tinggi (>50 %) tersebut dapat meneyebabkan 

keracunan bagi tanaman pada umumnya, terutama tanaman pangan. Selain 

mempunyai kendala kemasaman tanah (pH rendah) dan kapasitas tukar kation 

rendah ( KPK < 24 me / 100 g tanah), Ultisol juga mengandung nitrogen ( N ) 2 

yang rendah yaitu N total sebesar 0,12 – 0,27 % dan P tersedia sangat rendah yaitu 

1,43 – 2,51 ppm.  
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Kesuburan alami tanah Ultisol umumnya terdapat pada horizon A yang tipis 

dengan kandungan bahan organik yang rendah. Unsur hara makro seperti fosfor dan 

kalium yang sering kahat, reaksi tanah masam hingga sangat masam, serta 

kejenuhan aluminium yang tinggi merupakan sifat-sifat tanah Ultisol yang sering 

menghambat pertumbuhan tanaman. Selain itu terdapat horizon argilik yang 

mempengaruhi sifat fisik tanah, seperti berkurangnya pori mikro dan makro serta 

bertambahnya aliran permukaan yang pada akhirnya dapat mendorong terjadinya 

erosi tanah. Penelitian menunjukkan bahwa pengapuran, sistem pertanaman lorong, 

serta pemupukan dengan pupuk organik maupun anorganik dapat mengatasi 

kendala pemanfaatan tanah Ultisol. Pemanfaatan tanah Ultisol untuk 

pengembangan tanaman perkebunan relatif tidak menghadapi kendala, tetapi untuk 

tanaman pangan umumnya terkendala oleh sifat-sifat kimia tersebut yang dirasakan 

berat bagi petani untuk mengatasinya, karena kondisi ekonomi dan pengetahuan 

yang umumnya lemah (Prasetyo dan Suriadikarta, 2006). 

Berdasarkan latar belakang diatas tersebut maka dilakukan lah percobaan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Aplikasi Nano Kompos Dan Nano Npk 

Terhadap Pertumbuhan Dan Hasil Tanaman Sawi Pakcoy (Brassica Rapa L.) Pada 

Tanah Ultisol”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana pengaruh interaksi aplikasi nano Kompos dan nano NPK pada Tanah 

Ultisol terhadap pertumbuhan dan hasil sawi pakcoy? 

2. Bagaimana pengaruh aplikasi nano nano Kompos pada Tanah Ultisol terhadap 

pertumbuhan dan hasil panen sawi pakcoy? 
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3. Bagaimana pengaruh aplikasi nano NPK pada Tanah Ultisol terhadap 

pertumbuhan dan hasil panen sawi pakcoy? 

1.3 Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengkaji pengaruh interaksi aplikasi Nano Kompos dan Nano NPK pada 

Tanah Ultisol terhadap pertumbuhan dan hasil Sawi Pakcoy  

2. Untuk mengkaji pengaruh aplikasi Nano Kompos pada Tanah Ultisol terhadap 

pertumbuhan dan hasil panen Sawi Pakcoy 

3. Untuk mengkaji pengaruh aplikasi Nano NPK pada Tanah Ultisol terhadap 

pertumbuhan dan hasil panen Sawi Pakcoy 

1.4 Manfaat Penelitian  

Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat memberikan manfaat sebagai 

berikut: 

1. Memberikan informasi ilmiah tentang penggunaan Nano Kompos dan Nano 

NPK pada Tanah Ultisol dalam budidaya Sawi Pakcoy. 

2. Memberikan alternatif solusi bagi petani milenial khusunya Sawi Pakcoy dengan 

metode yang lebih ramah terhadap lingkungan. 

3. Membantu dalam pengembangan teknologi pertanian berkelanjutan dengan 

memanfaatkan nanoteknologi.  

1.5 Hipotesis 

1. Aplikasi Nano NPK dan Nano Kompos pada Tanah Ultisol memberikan 

pengaruh interaksi yang signifikan terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman 

Sawi Pakcoy  

2. Perbedaan dosis aplikasi nano kompos memberikan pengaruh yang berbeda 

terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman sawi pakcoy 
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3. Perbedaan dosis nano NPK memberikan pengaruh yang berbeda terhadap 

pertumbuhan dan hasil tanaman sawi pakcoy 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

1. Aplikasi nano kompos dan nano NPK memberikan pengaruh interaksi yang 

nyata terhadap pertumbuhan, dan hasil panen tanaman dimana perlakuan D2P1 

(dosis nano kompos 2 ton/ha (15 g/pot) dan nano NPK 200 kg/ha (1,5 g/pot)) 

memberikan bobot segar tanaman, bobot segar bernilai ekonomis dan bobot 

kering total tanaman yang tertinggi. 

2. Aplikasi nano kompos pada tanah ultisol memberikan pengaruh yang nyata 

pada pertumbuhan dan hasil panen tanaman sawi pakcoy. 

3. Aplikasi nano NPK pada tanah ultisol memberikan pengaruh yang nyata pada 

pertumbuhan dan hasil panen tanaman sawi pakcoy. 

5.2 Saran 

Penggunaan Nanokompos dan Nano-NPK terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman sawi pakcoy pada tanah Ultisol masih kurang maksimal dan perlu adanya 

penelitian lebih lanjut serta pengkajian kembali yang lebih dalam agar mendapatkan 

hasil yang maksimal untuk kebutuhan para petani sayur di wilayah luar pulau jawa.  
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